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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. KINERJA GURU

1. Pengertian Kinerja Guru

Istilah kinerja guru berasal dari kata job performance/actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang).
 Jadi kinerja bisa diartikan sebagai prestasi yang nampak sebagai bentuk keberhasilan kerja pada diri seseorang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kinerja diartikan sebagai sesuatu yang ingin dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan seseorang.
 

Menurut Hadari Nawawi, kinerja adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam melakukan suatu pekerjaan, sehingga terlihat prestasi pekerjaannya dalam menggapai tujuan.
 Sedangkan menurut Suryo Subroto kinerja guru dalam prestasi belajar mengajar adalah kesanggupan atau kecakapan guru dalam menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara guru dan siswa yang mencakup segi afektif, kognitif dan psikomotorik sebagai upaya mempelajari sesuatu berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap evaluasi dan tindak lanjut agar tercapai tujuan pengajaran.
 

Kinerja seseorang merupakan kemampuan, usaha yang ditunjukkan sehingga dapat dilihat dari pikiran, sikap, dan perilakunya.
 Kinerja dalam hal ini adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam melakukan suatu pekerjaan sehingga terlihat prestasi pekerjaannya dalam usaha penerapan ide dengan efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam suatu organisasi lembaga pendidikan, keterampilan dan kemampuan yang dimiliki oleh setiap guru dalam bidangnya merupakan sesuatu yang sangat diharapkan. Dengan adanya keterampilan dan kemampuan ini akan dapat mempengaruhi pula kinerja dalam lembaga pendidikan.

Dari beberapa pengertian di atas bisa diambil kesimpulan, bahwa kinerja adalah kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugasnya yang menghasilkan hasil yang memuaskan, guna tercapainya tujuan organisasi kelompok dalam suatu unit kerja. Jadi, pengertian kinerja guru yang dimaksud adalah kemampuan kerja guru yang ditampilkan dalam kegiatan proses belajar-mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Kinerja guru yang tinggi atau rendah dapat terlihat dari kualitas hasil pembelajaran yakni prestasi belajar siswa.

2. Kinerja Guru dalam Proses Belajar Mengajar

Guru berhadapan dengan siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Seorang guru harus memiliki kinerja yang baik terutama saat proses belajar mengajar berlangsung. Menurut Nurdin, kemampuan yang harus ditampilkan oleh seorang guru sebagai pendukung kinerjanya adalah:

a. Kinerja guru dalam mendesain program pengajaran

b. Kinerja guru dalam melaksanakan proses belajar-mengajar.

c. Melaksanakan penilaian hasil belajar mengajar.

Uno menjelaskan beberapa prinsip kinerja guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar meliputi:

a. Guru harus dapat membangkitkan perhatian siswa pada materi pelajaran yang diberikan serta dapat menggunakan beberapa metode, media dan sumber belajar yang bervariasi.

b. Guru harus dapat membangkitkan minat siswa untuk aktif dalam berpikir serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan.

c. Guru harus dapat membuat urutan  (sequence) dalam pemberian pelajaran dan penyesuaiannya dengan usia dan tahapan tugas perkembangan siswa

d. Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa

e. Sesuai dengan prinsip repetisi dalam proses belajar mengajar, diharapkan guru dapat menjelaskan unit pelajaran secara berulang-ulang sehingga pemahaman siswa menjadi jelas.

f. Guru wajib memperhatikan dan memikirkan korelasi atau hubungan mata pelajaran dengan praktek nyata dalam kehidupan

g. Guru harus tetap menjaga konsentrasi belajar siswa
h. Guru harus mengembangkan sikap siswa dalam membina hubungan social, baik dalam kelas maupun di luar kelas.

i. Guru harus menyelidiki dan mendalami perbedaan siswa secara individual agar dapat melayani siswa sesuai perbedaannya.

Rustiyah juga mengemukakan hal senada dengan Uno, lalu menambahkan beberapa hal sebagai berikut:

a. Guru harus mengaktifkan siswa dalam kelas

b. Memberikan pengaruh yang sugestif kepada siswa

c. Selalu membuat perencanaan sebelum mengajar
d. Memiliki keberanian dalam menghadapi siswanya dan menghadapi masalah yang timbul dalam proses belajar mengajar
e. Menyajikan masalah yang merangsang siswa untuk berpikir
f. Menyusun perencanaan remedial dan diberikan kepada siswa yang memerlukan.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation).

a.    Faktor kemampuan (ability)
Secara psikologi, kemampuan guru terdiri dari kemampuan potensi dan kemampuan reality (knowledge + skill). Artinya seorang guru yang memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi dan sesuai dengan bidangnya serta terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu, guru perlu ditetapkan pada pelajaran yang sesuai dengan bidangnya. Dengan penempatan guru yang sesuai dengan bidangnya akan membantu efetivitas proses belajar mengajar.
b.    Faktor motivasi (motivation)
Motivasi terbentuk dari sikap seorang guru dalam menghadapi situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan seseorang yang terarah untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Henry Simamora dalam Mangkunegara juga menjelaskan bahwa kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor, sebagai berikut:

a. Faktor individual, terdiri dari:

1. Kemampuan dan Keahlian

2. Latar belakang

3. Demografi

b. Faktor psikologis, terdiri dari:

1. Persepsi

2. Attitude
3. Personality
4. Pembelajaran

5. Motivasi

c. Faktor organisasi, terdiri dari:

1. Sumber daya

2. Kepemimpinan

3. Penghargaan

4. Struktur

5. Job design
Menurut Timple dalam Mangkunegara, faktor yang mendukung kinerja guru dapat digolongkan ke dalam dua macam yaitu:

a. Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang. Kinerja seseorang baik disebabkan karena mempunyai kemampuan tinggi dan seseorang itu tipe pekerja keras, sedangkan seseorang mempunyai kinerja jelek disebabkan orang tersebut mempunyai kemampuan rendah dan orang tersebut tidak memiliki upaya-upaya untuk memperbaiki kemampuannya.

b. Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang yang berasal dari lingkungan. Perilaku, sikap, dan tindakan-tindakan dari rekan kerja juga sangat mempengaruhi kinerja seseorang.
 
4. Indikator Kinerja Guru 
Kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara pekerjaan dengan keahliannya, begitu pula halnya dengan penempatan guru pada bidang tugasnya.
 Menempatkan guru sesuai dengan keahliannya secara mutlak harus dilakukan. Bila guru diberikan tugas tidak sesuai dengan keahliannya akan berakibat menurunnya cara kerja dan hasil pekerjaan mereka, juga akan menimbulkan rasa tidak puas pada diri mereka.

Ada beberapa indikator kinerja guru dalam proses belajar-mengajar. Indikator kinerja tersebut adalah:

a) Kinerja dalam mempersiapkan pengajaran

Kinerja dalam mempersiapkan pengajaran ini mencangkup:

1. Kinerja dalam merencanakan proses belajar mengajar

Perencanaan dalam proses belajar mengajar ini terdiri dari sub-sub:

a. Kinerja dalam merumuskan tujuan pengajaran

b. Kinerja dalam memilih metode alternatif

c. Kinerja dalam memilih metode yang sesuai dengan tujuan pengajaran

d. Kinerja dalam merencanakan langkah-langkah pengajaran

2. Kinerja dalam mempersiapkan bahan pengajaran

Kinerja dalam mempersiapkan bahan pengajaran ini terdiri dari sub-sub:

a. Kinerja dalam menyiapkan bahan yang sesuai dengan tujuan

b. Kinerja dalam menyiapkan pengayaan bahan pengajaran

c. Kinerja dalam menyiapkan bahan remidial

3. Kinerja dalam merencanakan media dan sumber pengajaran

Perencanaan ini meliputi:

a. Kinerja dalam memilih media pengajaran yang tepat

b. Kinerja dalam memilih sumber pengajaran yang tepat

4. Kinerja dalam merencanakan penilaian terhadap prestasi siswa

Perencanaan penilaian ini terdiri dari:

a. Kinerja dalam menyusun alat penilaian setiap standar kompetensi

b. Kinerja dalam menyusun hasil penilaian

b) Kinerja dalam melaksanakan pengajaran

Kinerja dalam melaksanakan pengajaran ini mencangkup:

1. Kinerja dalam menguasai bahan yang direncanakan

Kinerja dalam menguasai bahan yang direncanakan terdiri dari sub:

a. Kinerja dalam penguasaan bahan yang direncanakan

b. Kinerja dalam penyampaian bahan yang direncanakan

c. Kinerja dalam penyampaian pengayaan bahan pengajaran

d. Kinerja dalam pemberian pengajaran remidial

2. Kinerja dalam mengelola proses belajar mengajar

Kinerja dalam pengelolaan proses belajar mengajar terdiri dari sub:

a. Kinerja dalam mengarahkan pengajaran untuk mencapai tujuan pengajaran

b. Kinerja dalam menggunakan metode pengajaran yang direncanakan

c. Kinerja dalam menggunakan metode pengajaran alternative

d. Kinerja dalam menyesuaikan langkah-langkah mengajar dengan langkah-langkah yang direncanakan

3. Kinerja dalam mengelola kelas

Kinerja dalam mengelola kelas terdiri dari sub:

a. Kinerja dalam menciptakan suasana kelas yang serasi

b. Kinerja dalam memanfaatkan kelas untuk mencapai tujuan pengajaran

4. Kinerja dalam menggunakan media dan sumber pengajaran

Kinerja dalam menggunakan media dan sumber pengajaran terdiri dari sub:

a. Kinerja dalam menggunakan media pengajaran yang direncanakan

b. Kinerja dalam menggunakan sumber pengajaran yang direncanakan

5. Kinerja dalam melaksanakan interaksi belajar mengajar

Kinerja dalam melaksanakan interaksi belajar mengajar terdiri dari sub:

a. Kinerja dalam melaksanakan proses belajar mengajar secara logis berurutan

b. Kinerja dalam memberikan pengertian dan contoh yang sederhana

c. Kinerja dalam menggunakan bahasa yang mudah dimengerti

d. Kinerja dalam bersikap sungguh-sungguh terhadap pengajaran

e. Kinerja dalam bersikap terbuka terhadap pengajaran

f. Kinerja dalam memacu aktivitas siswa

g. Kinerja dalam mendorong siswa untuk berinisiatif

h. Kinerja dalam merangsang timbulnya respon siswa terhadap pengajaran

6. Kinerja dalam pengadministrasian kegiatan belajar mengajar

Kinerja dalam pengadministrasian kegiatan belajar mengajar terdiri dari sub:

a. Kinerja dalam menulis di papan tulis

c) Kinerja dalam penilaian pengajaran

1. Kinerja dalam melaksanakan penilaian

Kinerja dalam melaksanakan penilaian terdiri dari sub:

a. Kinerja dalam melaksanakan penilaian setiap standar kompetensi

b. Kinerja dalam melaksanakan penilaian selama proses belajar mengajar berlangsung

c. Kinerja dalam mengolah hasil penilaian

d. Kinerja dalam melaporkan hasil penilaian

e. Kinerja dalam melaksanakan program remidial

B. PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA
1. Pengertian Prestasi Belajar Matematika 
Menurut kamus bahasa Indonesia, prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).
 Sedangkan menurut Djamarah, prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individual maupun kelompok.
 

Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan.
 Dalam kegiatan untuk mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan, akan tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengan keuletan dan keoptimisan dirilah yang dapat membantu untuk mencapainya. Oleh karena itu, wajarlah kalau pencapaian prestasi itu harus dengan jalan keuletan kerja.

Sedangkan definisi belajar sebenarnya sangat beragam. Beragamnya definisi tersebut dikarenakan oleh masing-masing orang yang memaknai belajar dengan perspektif yang berbeda. 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan individu dengan lingkungannya.
 Belajar sebagai suatu proses, ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Menurut James O. Whittakker, sebagaimana yang dikutip Wasty Soemanto, belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.
 Dengan demikian belajar pada dasarnya merupakan proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 
Winkel menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungannya, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan itu bersikap secara relatif, konstan dan berbekas.
 Perubahan ini memang dapat diamati dan berlaku dalam waktu relatif lama. Perubahan yang relatif lama tersebut disertai dengan berbagai usaha, sehingga Hudoyo mengatakan bahwa belajar itu merupakan suatu usaha yang berupa kegiatan hingga terjadinya perubahan tingkah laku yang relatif lama atau tetap.

Sedangkan menurut Slameto belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan  seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan  lingkungannya.
 

Dari pengertian di atas semuanya mengacu kepada “perubahan“, berarti bahwa seseorang yang telah mengalami proses belajar akan mengalami perubahan tingkah laku, baik dalam aspek pengetahuan, ketrampilan maupun dalam sikapnya.
Pada dasarnya belajar adalah proses aktif, semakin aktif anak dalam belajar semakin ingat anak akan pelajaran itu.
 Dalam menciptakan situasi belajar yang baik memerlukan beberapa pengertian antara lain tentang proses belajar belajar yaitu memperbesar kesanggupan untuk situasi belajar, makin baik belajar makin hdup belajar.
Soepatinah Pakasi menguraikan sifat – sifat proses belajar, yaitu:
1) Belajar merupakan suatu “ interaction “ antara anak dan lingkungan.

2) Belajar berarti berbuat.

3) Belajar berarti mengalami.

4) Belajar adalah suatu aktifitas yang bertujuan.

5) Belajar memerlukan motivasi.

6) Belajar memerlukan kesiapan pada pihak anak didik.

7) Belajar adalah berfikir dan belajar menguraikan daya fikir.

8) Proses belajar dengan ingatan.

9) Proses belajar dengan latihan.

Dari berbagai pendapat di atas  tentang konsep belajar dapat diambil kesimpulan bahwa belajar mengandung beberapa unsur yaitu: 

a) Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku. 

b) Perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman. 

c) Perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen.
d) Proses untuk mencapai suatu tujuan yaitu perubahan kearah yang lebih baik
Menurut Alwi, prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan  atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya  ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.

Winkel juga mendefinisikan prestasi belajar sebagai hasil suatu penilaian di bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap sebagai hasil belajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai.
 

Sedangkan menurut Sudjana, prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar.
 Dengan demikian prestasi belajar diartikan sebagai suatu hasil atas kecakapan atau kemampuan seseorang pada bidang tertentu dalam mencapai tingkat kedewasaan yang langsung dapat diukur dengan test. 

Jika antara prestasi dan belajar dikaitkan, maka dapat diambil pengertian bahwa prestasi pada dasarnya adalah hasil yang diperoleh dari suatu proses yang mengakibatkan suatu perubahan dalam diri individu, yakni perubahan tingkah laku. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan yang sederhana mengenai hal ini, yaitu bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar. Prestasi belajar sebenarnya bukanlah hanya sebuah nilai yang diberikan oleh guru yang berupa interpretasi dari hasil evaluasi yang dilakukan sebelumnya. Namun prestasi belajar adalah hasil perubahan yang ditunjukkan ketika siswa sudah selesai melakukan kegiatan belajar.

Setiap manusia mempunyai ide yang berbeda akan hal yang mereka lihat, begitu pula dengan definisi matematika, ada banyak pendapat mengenainya. Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir, karena itulah matematika sangat diperlukan baik untuk menghadapi kemajuan iptek maupun kehidupan sehari-hari sehingga matematika perlu dibekalkan kepada setiap siswa.
 

Istilah Matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau “manthenen” yang artinya “mempelajari”.
 Mungkin juga kata tersebut erat hubungannya dengan kata Sanskerta “medha” atau “widya” yang artinya “kepandaian”, “ketahuan”, atau “inteligensi.

Hudojo juga mendefinisikan matematika sebagai hal yang berkenaan dengan ide-ide / konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hierarkhis dan penalaran deduktif.

Sedangkan menurut Russeffendi,  “matematika itu adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep berhubungan lainnya yang jumlahnya banyak”.
 
Untuk melengkapi pengertian di atas, secara lebih lengkap R. Soedjadi memberikan beberapa definisi tentang matematika sebagai berikut: 
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik.

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan berhubungan dengan bilangan.

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk.

e. Matematikan adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logic.

f. Matematika adalah pengetahuan tentang unsur-unsur yang ketat.

Dari pengertian di atas dapat diambil karakteristik matematika antara lain : 
a. Mempunyai objek kajian abstrak

b. Bertumpu pada kesepakatan

c. Berpola pikir deduktif

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti

e. Memperhatikan semesta pembicaraan

f. Konsisten dalam sistem.

Dari berbagai macam definisi tentang matematika maka dapat dikatakan bahwa matematika sangat berarti untuk bekal dalam mengarungi kehidupan ini, sehingga tercapai cita-cita mereka dan matematika juga merupakan kunci untuk memahami ilmu-ilmu lain semisal sains, dan juga tercantum dalam garis-garis besar program pengajaran (GBPP) matematika, dikemukakan bahwa tujuan umum diberikannya matematika dijenjang pendidikan dasar dan pendidikan umum adalah : 

a. Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan efisien.

b. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.

Darori juga menjelaskan tujuan pembelajaran matematika secara umum adalah: melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan penemuan, mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan.
 

Jadi prestasi belajar matematika adalah hasil perubahan yang ditunjukkan ketika siswa sudah selesai melakukan kegiatan belajar matematika. Prestasi belajar matematika disini ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan guru, dan nilai tersebut diperoleh dengan mengadakan evaluasi dan pada akhirnya didokumentasikan dalam bentuk laporan berupa raport.
2. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Prestasi
Pencapaian prestasi yang baik merupakan usaha yang tidak mudah, karena prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
 Guru sebagai pendidik harus dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa tersebut, karena sangat penting untuk dapat membantu siswa dalam rangka pencapaian prestasi belajar yang diharapkan.
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, antara lain:
 
a. Faktor intern, yaitu faktor yang berasal dari diri sendiri atau individu yang sedang belajar, terdiri dari: 

1) Faktor jasmaniah 

2) Faktor psikologis
3) Faktor kelelahan 

b. Faktor ekstern, yaitu faktor yang ada di luar individu, terdir dari 

1) Faktor keluarga 

2) Faktor sekolah 

3) Faktor masyarakat.
Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing faktor: 

a. Faktor intern 

1) Faktor Jasmaniah
a) Kesehatan

Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya.
 Sehat berarti dalam keadaan baik, yaitu baik segenap badan beserta bagian-bagian yang lain atau bebas dari penyakit. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lelah, kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan atau kelainan-kelainan fungsi alat indranya serta tubuhnya. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin. 
b) Cacat tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan.
 Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya akan tergaggu, misalnya siswa tersebut menjadi minder, kurang percaya diri dll. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat batu agar dapat menghindar atau mengurangi kecacatannya itu.

2) Faktor Psikologis
a) Inteligensi

Inteligensi merupakan dasar potensial bagi pencapaian hasil belajar, artinya hasil belajar yang dicapai akan tergantung pada tingkat inteligensi, dan hasil belajar yang dicapai tidak akan melebihi tingkat inteligensinya.
 Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.
 Dalam situasi yang sama siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil daripada siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah.
 

b) Perhatian

Perhatian menurut Al Ghazali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata-mata tertuju kepada suatu obyek.
 Untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik, siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar.
c) Minat
Minat yaitu kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
 Minat besar pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar siswa.
 Minat belajar yang tinggi cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang kurang akan menghasilkan prestasi yang rendah. Ketika proses belajar berlangsung, bidang studi yang menarik minat dapat diterima dengan mudah dan dipelajari sungguh-sungguh, tetapi sebaliknya bidang studi yang tidak sesuai dengan minat tidak memiliki daya tarik baginya, meskipun ia mampu untuk mempelajarinya.
d) Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar dan kemampuan ini baru akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih.
 Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka prestasi belajarnya akan lebih baik karena ia senang dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajar.
e) Motif

Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
 Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.

f) Kematangan 

Kematangan adalah tingkat dalam pertumbuhan seseorang, dimana organ tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.
 Oleh karena itu, seorang guru harus mengetahui tingkat kematangan siswa agar dapat menyesuaikan diri dengan persiapan siswanya. Dengan kata lain, dalam proses belajar mengajar materi yang disampaikan harus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan cara berpikir siswa. 
g) Kesiapan 

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi.
 Kesediaan itu timbul dari diri seseorang dan juga berhubungan juga dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa tersebut sudah ada kesiapan untuk belajar, maka prestasi belajarnya akan lebih baik.

3) Faktor Kelelahan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.
 Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang. Agar siswa dapat menghasilkan prestasi belajar yang baik, haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajar.

b. Faktor esktern 

1) Faktor Keluarga .
a) Cara orang tua mendidik

Keluarga adalah lembaga pendidikan yang utama dan pertama.
 Cara orang tua mendidik anak-anaknya akan berpengaruh terhadap belajar sehingga berakibat ke prestasi belajar. Orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya, menyebabkan anak tidak atau kurang berhasil  dalam belajar.
 
b) Suasana rumah

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian yang  sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan belajar.
 Suasana keluarga yang ramai, gaduh atau tegang karena orang tua sering berselisih pendapat dapat mengganggu konsentrasi belajar siswa. 
c) Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga, dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, misalnya ekonomi keluarga yang kurang maka fasilitas belajar anak bisa kurang terpenuhi, bahkan tempat belajar anak kurang memadai atau tidak ada, akibatnya siswa tidak dapat belajar dengan baik sehingga menjadi penghambat prestasi belajarnya.

d) Pengertian orang tua

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orangtua. Apabila anak sedang belajar diganggu dengan tugas-tugas rumah, maka dapat menyebabkan anak mengalami lemah semangat dan ini berakibat pada prestasi belajarnya.

e) Latar belakang kebudayaan

Tingkat pendidikan atau kebiasaan dalam keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada seorang anak.

2) Faktor Sekolah .
a) Metode mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui di dalam mengajar.
 Metode mengajar yang kurang baik dapat terjadi karena guru kurang persiapan dan kurang mengasai bahan pelajaran sehingga guru tersebut dalam menyajikan tidak jelas, sehingga siswa kurang senang terhadap guru dan pelajaran yang disampaikannya. Akibatnya siswa malas untuk belajar.

b) Kurikulum

Kurikulum juga diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa.
 Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. Jelaslah bahan pelajaran itu mempengaruhi belajar siswa. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar.
c) Relasi guru dengan siswa

Untuk mendapatkan prestasi belajar yang optimal, banyak dipengaruhi komponen-komponen belajar mengajar, diantaranya yaitu, hubungan antara guru dengan siswa.
 proses belajar mengajar akan dapat efektif jika terbina hubungan dan komunikasi yang baik dan harmonis antara guru dan murid. Bila proses belajar mengajar efektif, maka hasil belajar siswa juga akan menunjukkan hasil yang memuaskan.
d) Relasi siswa dengan siswa

Sebagian siswa mempengaruhi sikap dan tingkah laku siswa lain di sekolah. Maka, prestasi siswa akan meningkat bila terjadi relasi yang baik antara siswa satu dengan siswa yang lainnya karena dengan adanya relasi yang baik tersebut maka proses belajar mengajar akan menjadi lancar.

e) Disiplin sekolah
Kedisiplinan erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar.
 Dengan menciptakan kedisiplinan di sekolah, maka akan tercipta kondisi belajar mengajar yang kondusif, sehingga proses belajar akan lancar dan prestasi belajar juga akan ikut terpengaruh.
f) Alat pelajaran
Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yang di ajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih maju.
g) Waktu sekolah
Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar, waktu itu dapat pagi hari, siang, sore atau malam hari. Waktu sekolah juga dapat mempengaruhi belajar siswa. Jika terjadi siswa terpaksa masuk sekolah di siang hari atau sore hari, sebenarnya kurang dapat dipertanggungjawabkan. Dimana siswa harus beristirahat tetapi terpaksa masuk sekolah, sehingga mereka mendengarkan pelajaran sambil mengantuk dan sebagainya. Kesulitan ini disebabkan karena siswa sukar berkonsentrasi dan berpikir pada kondisi badan yang lemah. Jadi memilih waktu sekolah yang tepat akan memberi pengaruh positif terhadap belajar.

h) Standar pelajaran di atas ukuran
Guru dalam menuntut penguasaan materi harus sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing. Yang terpenting tujuan yang telah dirumuskan dapat tercapai.

i) Keadaan gedung
Suasana gedung sekolah dan juga kapasitas gedung juga mempengaruhi keefektifan belajar. Misalnya gedung sekolah yang terletak di dekat jalan raya, dan gedung sekolah yang tidak sesuai dengan jumlah muridnya, akan mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar.
j) Metode belajar
Cara belajar yang tepat akan efektif pula hasil belajar siswa itu juga dalam pembagian waktu untuk belajar. Kadang-kadang siswa belajar tidak teratur, atau terus menerus karena besok akan tes. Dengan belajar demikian siswa akan kurang beristirahat, bahkan mungkin dapat jatuh sakit. Maka perlu belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan prestasi belajar.

k) Tugas rumah 
Waktu utama belajar adalah di sekolah. Sedangkan waktu di rumah digunakan untuk kegiatan lain yang positif Maka dari itu diharapkan seorang guru tidak memberikan tugas atau pekerjaan rumah yang terlalu banyak sehingga siswa dapat melakukan kegiatan lainnya di rumah.
3) Faktor Masyarakat 
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat
Di samping belajar, seorang siswa biasanya mempunyai berbagai kegiatan lain, misalnya bimbingan belajar, olahraga, ikut organisasi seperti IPNU dan lain sebagainya. Apabila kegiatan tersebut dilakukan secara berlebih-lebihan maka akan dapat berdampak negatif terhadap kegiatan belajar siswa dan akan mengakibatkan prestasi belajar siswa menurun. Maka dari itu, orang tua harus mampu memberikan perhatian dan pengarahan kepada anaknya agar anaknya tidak hanyut dalam kegiatan tersebut.
b) Mass media

Yang termasuk mass media adalah bioskop, radio, TV, surat kabar, majalah, buku-buku, komik-komik dan lain-lain. Semuanya itu ada dan beredar dalam masyarakat. Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan juga belajarnya. Sebaliknya mass media yang jelek juga berpengaruh jelek terhadap siswa.
 Maka orang tua perlu memberikan kontrol dan bimbingan kepada anak baik dalam keluarga maupun masyarakat.
c) Teman bergaul

Teman bergaul sangat berpengaruh terhadap jiwa seorang anak. Maka dari itu, orang tua harus dapat memantau anaknya dalam pergaulan dengan teman-temannya. Karena teman bergaul yang baik akan memberikan pengaruh yang baik terhadap diri anak tersebut dan sebaliknya teman bergaul yang jelek juga akan berpengaruh jelek terhadap diri anak tersebut.
d) Bentuk kehidupan masyarakat
Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Jika seandainya siswa berada di lingkungan yang mempunyai kebiasaan bermalas-malasan, berjudi, suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baiklainnya, maka akan berpengaruh jelek pada siswa tersebut. Sebaliknya, jika anak atau siswa berada di lingkungan yang baik, rajin belajar, maka secara otomatis anak akan berpengaruh juga ke hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang di lingkungannya.
3. Proses Belajar Mengajar Matematika
Belajar dan mengajar adalah dua hal yang saling berhubungan. Keduanya merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain.
 Belajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subjek yang menerima pelajaran (siswa), sedangkan mengajar menunjuk pada apa yang harus dilakukan guru sebagai pengajar.
 Dua konsep ini terpadu dalam interaksi yang terjadi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa pada saat pengajaran berlangsung.
Menurut Usman, proses belajar mengajar adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
 Belajar mengajar sebagai proses dapat mengandung dua pengertian yaitu rangkaian tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu, dan dapat pula diartikan sebagai serangkaian kegiatan perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut.

Dalam proses belajar mengajar, ada beberapa komponen yang sangat mempengaruhi. Komponen-komponen tersebut antara lain :

1) Tujuan

2) Bahan pelajaran

3) Kegiatan belajar mengajar 

4) Metode

5) Alat

6) Sumber belajar
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar adalah serangkaian kegiatan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam sutiasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran. 

Sedangkan matematika merupakan disiplin ilmu yang berkenaan dengan ide atau konsep abstrak yang tersusun secara hirarkhis dan penalaran deduktif, sehingga belajar matematika merupakan kegiatan mental yang tinggi.
 Mempelajari matematika haruslah bertahap dan berurutan serta berdasarkan pengalaman belajar masa lalu, sebagaimana penjelasan Hudojo bahwa mempelajari konsep B yang mendasarkan pada konsep A, seseorang perlu memahami konsep A. Tanpa memahami konsep A, tidak mungkin orang itu memahami konsep B.
 Karena kehirarkhisan matematika itulah, maka belajar matematika yang terputus-putus akan mengganggu terjadinya proses belajar mengajar.  
Dalam proses belajar matematika, terjadi proses berpikir, sebab seseorang dikatakan berpikir jika orang itu melakukan kegiatan mental.
 Dalam berpikir, seseorang menyusun hubungan-hubungan antara bagian-bagian informasi yang telah direkam di dalam pikiran orang itu sebagai pengertian-pengertian. Dari pengertian tersebut, terbentuklah pendapat yang akhirnya dapat ditarik sebuah kesimpulan. Tentunya kemampuan berpikir seseorang dipengaruhi oleh intelektualnya. Dengan demikian terlihat adanya kaitan antara intelektual dengan proses belajar matematika.

Untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar matematika, maka harus melibatkan intelektual siswa secara optimal.
 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar matematika, antara lain : 
a) Siswa
Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran tergantung kepada siswa. Misalnya bagaimana kemampuan kesiapan, minat siswa terhadap mengikuti kegiatan belajar mengajar matematika dan bagaimana kondisi fisiologi dan psikologi siswa. 
b) Guru
Kemampuan guru untuk menyampaikan dan sekaligus penguasaannya materi sangat mempengaruhi proses belajar. Penguasaan materi matematika dan cara penyampaiannya merupakan syarat yang tidak dapat ditawar lagi bagi guru matematika. Seorang guru yang tidak menguasai materi matematika yang akan diajarkan, tidak mungkin ia akan dapat mengajar matematika dengan baik. Demikian juga guru yang tidak menguasai berbagai cara penyampaian, ia hanya mengejar terselesaikannya materi yang diajarkan tanpa memperhatikan kemampuan dan kesiapan siswa. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya mutu pengajaran matematikan dan siswa sulit dalam memahami pelajaran sehingga menimbulkan keengganan belajar matematika.  
c) Prasarana dan sarana

Sarana yang memadai akan menunjang tercapainya tujuan belajar mengajar matematika dan juga merupakan fasilitas belajar yang penting.

d) Penilaian 

Hal ini digunakan melihat keberhasilan proses belajar mengajar sehingga akan didapat peningkatan keberhasilan.
 

Jadi dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar matematika merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru yang mengamati dan siswa yang belajar matematika atas dasar hubungan timbal balik untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

C. PENGARUH KINERJA GURU TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA

Istilah kinerja guru berasal dari kata job performance/actual permance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Guru adalah termasuk suatu profesi yang memerlukan keahlian tertentu dan memiliki tanggung jawab yang harus dikerjakan secara profesional. Karena guru adalah individu yang memiliki tanggung jawab moral terhadap kesuksesan anak didik yang berada dibawah pengawasannya, maka keberhasilan siswa akan sangat dipengaruhi oleh kinerja yang dimiliki seorang guru. Oleh karena itu, guru diharapkan mempunyai kinerja yang tinggi sehingga akan memberikan sesuatu yang positif yang berkenaan dengan keberhasilan prestasi belajar siswa. 

Kinerja guru ini bisa dilihat dalam proses belajar mengajar. Dalam pelaksanaan kegiatan belajar, seorang guru harus terlebih dahulu mampu merencanakan program pengajaran. Kemudian melaksanakan program pengajaran dengan baik dan mengevaluasi hasil pembelajaran sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, seorang guru yang berkinerja tinggi akan menghasilkan siswa yang mampu menguasai pengetahuan baik dalam aspek kognitif, afektif serta psikomotorik.

Dengan demikian, seorang guru dikatakan mempunyai kinerja yang tinggi apabila mampu menciptakan proses belajar mengajar yang berkualitas dan mendatangkan prestasi belajar yang baik. Demikian pula dengan siswa, mereka baru dikatakan memiliki prestasi belajar yang maksimal apabila telah menguasai materi pelajaran dengan baik dan mampu mengaktualisasikannya. Prestasi itu akan terlihat berupa pengetahuan, sikap dan perbuatan.

Apalagi dalam beberapa mata pelajaran yang dianggap sulit oleh para siswa, salah satunya yaitu matematika, kinerja yang tinggi dari guru tentunya akan berakibat positif terhadap perkembangan siswa, baik dalam pengetahuan maupun dalam keterampilan. Siswa akan antusias dengan apa yang disampaikan oleh guru yang bertindak sebagai fasilitator dalam proses kegiatan belajar mengajar. Bila hal itu terlaksana dengan baik, maka apa yang disampaikan oleh guru akan berpengaruh terhadap kemampuan atau prestasi belajar matematika siswa. Karena, disadari ataupun tidak, bahwa guru adalah faktor eksternal dalam kegiatan pembelajaran yang sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan proses kegiatan pembelajaran itu. Untuk itu, kinerja guru akan memberikan pengaruh yang sangat berarti terhadap proses pembentukan prestasi matematika siswa. 

Oleh karena itu, dengan adanya kinerja guru yang tinggi diharapkan akan mampu memberikan pengaruh positif terhadap kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar serta mampu memaksimalkan hasil prestasi belajar matematika siswa dengan sebaik-baiknya.
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